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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian data yang ada dapat ditarik kesimpulan bahwa,
bagaimana budaya komunikasi guru dalam meningkatkan keberhasilan
siswa di SMK BIM (Bakti Indonesia Medika) Pacitan. Sebagai berikut :
Simbol-simbol komunikasi guru SMK BIM Pacitan
1. Simbol verbal/bahasa yang digunakan guru BIM
Guru SMK BIM Pacitan dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Jawa. Budaya komunikasi bahasa terbuka saat menegur siswa
jika ada yang salah. Menegurnya dengan langsung dan terus terang
mungkin terkesan kasar atau jahat. Padahal tidak, namun mereka lebih
menekankan pada proses penasehatan.
2. Simbol non verbal yang digunakan dalam proses komunikasi
a. Melalui pendampingan
Rasa percaya diri bukanlah rasa yang timbul begitu saja. Tetapi
rasa yang sengaja yang ditimbulkan. Dari hubungan antarpribadi guru
dan siswa melalui interaksi yang memunculkan keterbukaan,
keakraban sehingga rasa percaya diri pada guru. Rasa percaya diri
guru juga dibutuhkan guna membangun komunikasi khususnya pada

murid
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b. Melalui facebook

Dalam berkomunikasi tidak hanya dilakukan dengan tatap muka
disekolah saja, tetapi diluar lingkungan sekolah juga yaitu terkadang
dirumah, ditempat-tempat lainnya. Selain itu juga menggunakan
media, yaitu komunikasi dengan menggunakan alat, seperti handphone
atau internet yang biasanya digunakan untuk facebook. Karena dengan
menggunakan alat-alat tersebut bisa digunakan sebagai pengganti
kontak pribadi tatap muka langsung. Handphone digunakan dengan
cara mengirim pesan singkat atau sms antar komunikator (guru) dan
komunikan (siswa) sehingga hubungan interaksi tetap terjalin,

Guru-guru SMK BIM sering memantau kondisi siswa melalui
facebook yang digemari banyak orang terutama anak remaja. dengan
kemajuan teknologi yang berkembang saat ini dapat bermanfaat bagi
guru untuk memantau dan berkomunikasi pada siswa

Dengan begitu guru SMK BIM Pacitan dapat mengetahui apa yang
dilakukan siswa, sedang dirasakan siswa, problem siswa dan lain-lain.
Dengan begitu guru dapat menegur dan menghentikan sikap siswa
yang negatif sehingga sikap, perbuatan murid tetap terkendali (positif)
¢. Melalui home visit

Selain dalam proses belajar mengajar guru SMK BIM
menyempatkan diri juga untuk meningkatkan kualitas murid dengan
meluangkan waktunya seperti home visit yang dilakukan guru.

Waktu senggang, dengan menggunakan waktu luang guru dapat

menjadikan wahana mendekatkan diri atau akrab pada siswa
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Dari simbol-simbol di atas dapat menunjang meningkatkan keberhasilan

siswa SMK BIM Pacitan.

B. Rekomendasi
Dalam budaya komunikasi guru dalam keberhasilan siswa di SMK

BIM Pacitan harus memperhatikan beberapa saran yaitu :

1. Hubungan yang sudah sangat akrab antara siswa dan guru diharapkan
tetap terdapat batasan antara guru dan siswa.

2. Hubungan yang saling terlalu terbuka tersebut tidak selalu baik.
Karena guru yang terlalu terbuka membuat siswa bisa menghilangkan
kedudukan seorang guru. Sehingga siswa mengangap guru seperti
temannya sendiri. Sehingga pudarnya rasa hormat pada guru.

3. Dalam simbol-simbol dan bahasa yang dipahami secara mendalam,
dianut, harap tetap di perjuangkan.

4, Simbol-simbol dan bahasa yang digunakan guru dalam meningkatkan

keberhasilan siswa sangat perlu untuk dipertahankan eksistensinya.
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- Hasil pengamatan di kantin sekolah

- Hasil wawancara dengan Pak Nanang

- Hasil wawancara dengan Pak Apit

- Hasil wawancara dengan Bu Intan

- Hasil wawancara dengan Bu Endah

- Hasil wawancara dengan pak Suyitno

- Hasil wawancara dengan Pak Toni



